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ABSTRAK 
 

Penelitian ini membahas fenomena civil contempt dalam pemenuhan nafkah 

anak pasca cerai di Kelurahan Jingglong Ponorogo dengan menggunakan teori 

penegakan hukum Soerjono Soekanto. Penelitian ini berangkat dari munculnya 

persoalan mengenai tidak terpenuhinya nafkah anak pasca cerai khususnya pada 

kasus perceraian di Kelurahan Jingglong, dimana masih ada pihak yang lalai 

terhadap kewajiban nafkah anak meskipun hal tersebut telah diatur dalam ketentuan 

islam, peraturan perundang-undangan dan juga putusan pengadilan yang 

berkekuatan hukum tetap. Adanya kelalaian mengenai kewajiban nafkah anak 

tersebut akan dianalisis dengan teori penegakan hukum Soerjono Soekanto dan juga 

beberaapa pendapat ulama kontemporer. Penelitian akan menganalisis bentuk- 

bentuk civil contempt yang terjadi dan faktor-faktor yang menimbulkan terjadinya 

civil contempt tersebut dengan menggunakan teori penegakan hukum Soerjono 

Soekanto.  

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris dengan pendekatan 

kualitatif dan kajian yuridis-sosiologis dengan teknik pengumpulan data melalui 

wawancara, observasi, dan studi dokumen-dokumen terkait. Analisis dilakukan 

dengan mengaitkan temuan empiris dilapangan dengan ketentuan nafkah anak 

pasca cerai, teori civil contempt, pendapat ulama kontemporer, dan teori penegakan 

hukum Soerjono Soekanto, yang menekankan pada faktor hukum, aparat penegak 

hukum, sarana dan fasilitas, masyarakat, dan budaya. 

Hasil penelitian menunjukkan di Kelurahan Jingglong Ponorogo masih 

terjadi civil contempt atau ketidakpatuhan mengenai pelaksanaan kewajiban nafkah 

anak pasca cerai, yang mana hal tersebut bertentangan dengan ketentuan mengenai 

nafkah anak pasca cerai dan pendapat ulama kontemporer, sehingga hal tersebut 

menunjukkan adanya ketidakefektifan penegakan hukum. Ketidakefektifan 

tersebut menurut teori penegakan hukum Soerjono Soekanto antara lain 

dipengaruhi oleh rendahnya kesadaran hukum masyarakat, rendahnya pengetahuan 

dan pemahaman masyarakat, keterbatasan sarana penegakan, dan lemahnya 

pengawasan. 

Berdasarkkan hasil penelitian tersebut, menyarankan kepada pihak terkait 

mengenai perlunya regulasi yang lebih tegas dan jelas terhadap proses pelaksanaan, 

kewenangan, dan sanksi kepada pelaku civil contempt. Para praktisi hukum dan 

beberapa lembaga berwenang untuk lebih aktif dalam proses pendampingan dan 

edukasi mengenai hukum. Lembaga sosial, pemerintah lokal dan organisasi 

masyarakat juga perlu memperkuat koordinasi dengan aparat hukum. Kemudian 

untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan dan memperdalam 

kajian dari segi sosial budaya dan perlindungan perempuan dan anak sehingga dapat 

menghasilkan rekomendasi yang lebih luas. Sementara untuk pembaca umum 

diharapkan tumbuh kesadaran akan kewajiban hukum, sosial dan moral. 
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Wawancara, Ponorogo, 15 Desember 2025. 

 

I, Responden, Wawancara, Ponorogo, 01 Agustus 2025. 

Kristiantoni, Anton. Lurah Jingglong, Wawancara, Ponorogo, 15 Desember 2025. 

M, Mantan Suami S, Wawancara, Ponorogo 10 Oktober 2025. 

Pakar, Hadi Nur.  Advokad, Wawancara, Surabaya, 12 Januari 2026. 

S, Responden, Wawancara, Ponorogo, 06 Oktober 2025. 

Saputro, Afif Cahyo.  Operator Layanan Operasional Kelurahan Jingglong, 

Wawancara, Ponorogo, 15 Desember 2025. 

 

Suparjiyanto, Widodo. Panitera, Wawancara, Ponorogo, 14 Oktober 2025. 

 

 

 

 

https://www.youtube.com/watch?v=Mv0tQs1pSvg
https://www.youtube.com/watch?v=eRWpPBF0eTU
https://www.youtube.com/watch?v=Yswp2YexGIE

